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ABSTRAK 
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan program 
pemerintah dalam rangka memperkuat upaya pembudayaan hidup bersih dan 
sehat, mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan, meningkatkan 
kemampuan masyarakat, serta mengimplementasikan komitmen pemerintah untuk 
meningkatkan akses air minum dan sanitasi dasar berkesinambungan dalam 
pencapaian Millenium Development Goals  tahun 2015. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap tentang BAB antara 
masyarakat yang mendapatkan program STBM dan non program STBM di 
wilayah kerja Puskesmas Bendo Kabupaten Magetan. 
Jenis penelitian adalah Quasi eksperimental dengan post test only control 
design,  intervensi adalah masyarakat desa Duwet yang sudah mendapatkan 
program STBM dan kontrolnya adalah desa Tegalarum yang belum mendapat 
program STBM, besar sampel   desa Duwert 32 KK dan desa Tegalarum  32 KK, 
tehnik pengambilan sampelnya dengan proporsional random sampling. Variabel 
bebasnya adalah program STBM dan variabel terikatnya pengetahuan dan sikap. 
Tehnik pengumpulan data  tingkat pengetahuan dengan tes dan untuk  sikap 
dengan kuesioner skala sikap . Analisa data dengan uji t 2 sampel bebas . 
       Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan pengetahuan tentang  BAB 
antara  masyarakat yang mendapatkan program  STBM dan Non program STBM 
di wilayah kerja Puskesmas Bendo Kabupaten Magetan ( p 0,000 < α 0,005 atau 
thitung  4,607 > ttabel 2, 021 )  dan Ada perbedaan sikap tentang BAB  antara  
masyarakat yang mendapatkan program STBM dan non program STBM  di 
wilayah kerja Puskesmas Bendo Kabupaten Magetan (p 0,000 < α 0,005 atau thitung  
4,873 > ttabel 2, 021 ) yang berarti bahwa pengetahuan dan sikap tentang BAB pada 
masyarakat yang mendapat program STBM lebih baik dibandingkan dengan 
masyarakat yang belum mendapatkan program STBM. 
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ABSTRACT 
 
       Community-Led Total Sanitation (CLTS) is a government program in order 
to strengthen the efforts of acculturation clean and healthy living, prevent 
environmentally based disease spread, increasing community capacity, and 
implement the government's commitment to improve access to water sustainable 
supply and basic sanitation in achieving the Millennium Development Goals  by 
2015. The purpose of this study was to analyze differences in knowledge and 
attitudes about defecation between people who get the  CLTS  program  and non 
CLTS program in the area of workplace Bendo health centers  Magetan. 
       This type of research is  Quasi experimental with post-test only control 
design, in which intervention is Duwet villages who have received CLTS program 
since 2011 and controls are Tegalarum villages that have not received CLTS 
program, a sample size for  Duwert villages is 36 households and Tegalarum 
villages is 36 households, the sampling technique is proportional random 
sampling. The variable in this study is the independent variable is CLTS program 
and the dependent variable is the knowledge and attitude. The data collected 
determines the level of knowledge of the tests and to know the attitude of the 
questionnaire according to the Likert scale. Analysis of the data by two 
independent samples t test. 
       The results showed that there is a difference defecation knowledge among the 
community who get a CLTS program and non CLTS program in the working area 
Bendo Health centers  Magetan (p 0.000 <α 0.005 or 4.607 tvalue> ttable 2, 021) and 
there is a difference in attitude about defecation among the community who get a 
CLTS program and non CLTS program in the working areas Bendo Health 
centers Magetan (p 0.000 <α 0.005 or 4.873 tvalue> ttable 2, 021) which means that 
the knowledge and attitudes about defecation the community that receiving CLTS 
program is better than the people who do not get a CLTS program. 
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